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ABSTRACT 

 
Balakacida is a plant that grows in open areas and thrives in plantations, so this plant is often referred 
to as a weed. This plant is often used as a live pharmaceutical plant to cure several diseases. Various 
studies on the phytochemical content of Balakacida plants have been conducted. Phytochemical 
identification of Balakacida plants shows that Balakacida plants contain phytochemical aglycones, 
flavonoids, terpenoids, essential oils, alkaloids, saponins, tannins and steroids. Literature studies show 
that Balakacida leaves have toxicity activity shown in the LC50 value. The LC50 values obtained in the 
crude extract, n-hexane fraction, ethyl acetate are 2.88 ppm, 8.12 ppm and 6.86 ppm respectively. It is 
known that Balakacida plants have high antioxidant content, this is influenced by its high flavonoid 
levels. In Balakacida leaf extract, having an IC50 value of 23.4 µg/mL. So that researchers can conclude 
that Balakacida leaf extract has phytochemical content of aglycone groups, flavonoids, terpenoids, 
essential oils, alkaloids, saponins, tannins and steroids, with very strong toxicity and antioxidant 
activity. 
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PENDAHULUAN  

Ketersediaan tanaman balakacida di Indonesia sangat melimpah sebagai tanaman liar di kebun, 
pinggir jalan, dan sawah. Keberadaan tumbuhan balakacida sering disebut sebagai tumbuhan 
pengganggu (gulma) yang berbentuk semak bertangkai banyak sehingga sering dimusnahkan. 
Pertumbuhan Balakacida yang sangat pesat menyebabkan kerusakan pada tanaman budidaya, 
sehingga dapat merugikan petani. Saat ini sebagian masyarakat memanfaatkan Balakacida sebagai 
tanaman farmasi hidup untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Beberapa kegunaan tanaman ini 
antara lain sebagai obat luka berdarah, luka baru, dan mengobati penyakit akibat infeksi bakteri. 
Bagian yang banyak dimanfaatkan adalah daun dan bunga Balakacida [1]. 

Penggunaan tumbuhan yang berada di sekitar rumah maupun tumbuhan liar sebagai obat-
obatan alami disebut sebagai etnobotani [2]. Balakacida atau dengan nama Latinnya Chromolaena 
odorata merupakan salah satu jenis tumbuhan gulma yang termasuk dalam familly Asteraceae, atau 
dikenal dengan nama umum tekelan bersinonim dengan Eupotarium odoratum memiliki nama lain 
dikenal sebagai tumbuhan komba-komba di Buton Utara, di Sunda sebagai kirinyuh, di Bugis terkenal 
dengan nama lahuna, di Bima (NTB) dikenal sebagai kopasanda, di Banjarmasin sebagai darismin, 
lenga-lenga (Sumatera Utara), dan dikenal sebagai ai funa mutik di daerah Malaka dan Belu.  

Bioaktivitas pada tumbuhan dapat diketahui dengan berbagai uji bioassay yang bertujuan untuk 
menentukan kandungan senyawa aktif yang berperan mengobati beberapa penyakit. Beberapa 
metode umum yang banyak digunakan untuk menguji bioaktivitas tumbuhan ialah antioksidan dan 

toksisitas. Banyaknya uji yang dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas tumbuhan bertujuan untuk 
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mengkaji potensi tumbuhan sebagai sumber obat-obatan alami. 
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji artikel-artikel yang membahas mengenai bioassay tanaman 

Balakacida, sehingga dapat diperoleh informasi mengenai aktivitas menyeluruh baik efek samping dan 
khasiat tanaman Balakacida sehingga bisa diaplikasikan pada berbagai bidang. 

 
METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kajian literatur dengan artikel-artikel 
yang berkaitan dengan bioassay tumbuhan Balakacida. Artikel yang dikumpulkan bersumber dari 
platform online yang disederhanakan sehingga diperoleh data yang sederhana dan aktual.  

Pada proses pengkajian, pengumpulan artikel dilakukan dengan mencari beberapa kata kunci 
yaitu “Balakacida”, “Chromolaena odorata”, “Identifikasi fitokimia”, “Antioksidan” dan “Uji toksisitas”. 

Daftar pustaka yang berkaitan dengan artikel digunakan oleh peneliti sebagai penunjang 
informasi yang termasuk dalam penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis fitokimia merupakan bagian dari ilmu farmakalognosi yang mempelajari metode atau 
cara analisis kandungan kimia yang terdapat dalam tumbuhan atau hewan secara keseluruhan atau 
bagian-bagiannya, termasuk cara isolasi atau pemisahannya [3]. 

Skrining fitokimia merupakan cara untuk mengidentifikasi bioaktif yang belum tampak melalui 
suatu tes atau pemeriksaan yang dapat dengan cepat memisahkan antara bahan alam yang memiliki 
kandungan fitokimia tertentu dengan bahan alam yang tidak memiliki kandungan fitokimia tertentu. 
Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang 
sedang diteliti. Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna dengan 
menggunakan suatu pereaksi warna. Hal penting yang berperan penting dalam skrining fitokimia 
adalah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi. Skrining fitokimia serbuk simplisia dan sampel dalam 
bentuk basah meliputi pemeriksaan kandungan senyawa alkaloida, flavonoida, terpenoida/ steroida, 
tanin dan saponin [4]. Hasil kajian literatur menunjukkan Balakacida memiliki kandungan fitokimia 
aglikon flavonoid (flavanon, flavonol, flavon) termasuk terpenoid, minyak atsiri, alkaloid, saponin, 
tanin dan asam fenolik yang diketahui dapat berperan sebagai antimikroba (Sari et al [5]. Penelitian 
yang dilakukan oleh Sari Wahyu [6] menyatakan bahwa ekstrak daun balakacida mempunyai aktivitas 
antibakteri yang cukup tinggi sebagai antiseptik, sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai 
perlindungan terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh mikroorganisme parasit seperti bakteri dan 
virus yang dapat mengganggu sistem pencernaan. sistem kekebalan tubuh manusia. Tumbuhan 
Balakacida memiliki kandungan beberapa senyawa aktif seperti tanin, fenol, flavonoid, saponin dan 
steroid. Senyawa-senyawa yang terdapat adalah tumbuhan balakacida (Chromolaena odorata) 
terutama pada bagian daunnya [7]. 

Antioksidan dalam pengertian kimia adalah senyawa pemberi elektron (electron donors) dan 
secara biologis antioksidan merupakan senyawa yang mampu mengatasi dampak negatif oksidan 
dalam tubuh seperti kerusakan elemen vital sel tubuh. Keseimbangan antara oksidan dan antioksidan 
sangat penting karena berkaitan dengan kerja fungsi sistem imunitas tubuh [8]. Produksi antioksidan 
di dalam tubuh manusia terjadi secara alami untuk mengimbangi produksi radikal bebas. Antioksidan 
tersebut kemudian berfungsi sebagai sistem pertahanan terhadap radikal bebas, namun peningkatan 
produksi radikal bebas yang terbentuk akibat faktor stress, radiasi UV, polusi udara dan lingkungan 
mengakibatkan sistem pertahanan tersebut kurang memadai, sehingga diperlukan tambahan 
antioksidan dari luar [9]. Antioksidan di luar tubuh dapat diperoleh dalam bentuk sintesis dan alami. 
Antioksidan sintetis seperti buthylatedhydroxytoluene (BHT), buthylated hidroksianisol (BHA) dan ters-
butylhydroquinone (TBHQ) secara efektif dapat menghambat oksidasi. Namun, penggunaan 
antioksidan sintetik dibatasi oleh aturan pemerintah karena, jika penggunaannya melebihi batas 
justru dapat menyebabkan racun dalam tubuh dan bersifat karsiogenik. Sehingga dibutuhkan 
antioksidan alami yang aman. Salah satu sumber potensial antioksidan alami adalah tanaman karena 
mengandung senyawa flavonoid, klorofil dan tannin [10]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmi dan Susanti [11], telah dilakukan uji aktivitas antioksidan daun teh Chromolaena odorata L 
dengan metode pengeringan menggunakan variasi suhu 40⁰C, 50⁰C dan 60⁰C, Sampel teh herbal pada 
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perlakuan suhu 40°C, 50°C dan 60°C dan waktu pengeringan 3 jam, sehingga diperoleh data yang 
menunjukkan nilai IC50. Daun teh Chromolaena odorata L memiliki nilai antioksidan tertinggi pada 
suhu 60 derajat sebesar 48, 76 dan suhu 40 sebesar 49.21 dan suhu 50 sebesar 48.08 berturut-turut. 
Sehingga aktivitas antioskidan sangat kuat yaitu dengan nilai IC50 kurang dari 50 ppm.  Hal ini berarti 
semakin tinggi dan lama pemanasan, maka kemampuan dalam meredam radikal DPPH semakin 
meningkat. 

Toksisitas adalah sifat atau karakteristik sebuah senyawa kimia yang menyebabkan kerusakan 
pada makhluk hidup ketika terpapar atau dikonsumsi. Senyawa yang mampu merusak aktivitas 
biologis tersebut sebagai senyawa beracun atau toksik. Faktor-faktor yang menentukan apakah suatu 
senyawa menjadi toksik meliputi dosis, konsentrasi racun pada reseptor, sifat zat itu sendiri, kondisi 
bioorganisme dan efek samping yang timbul. Toksisitas dari suatu senyawa menyebabkan dampak 
serius dan perubahan aktivitas biologis pada organisme yang disebut sebagi toksisitas [12]. 

Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui adanya efek farmakalogi dari senyawa yang akan 
dianalisis sesaat setelah diberi dosis tertentu. Dalam pengujiannya didasarkan pada sifat setiap 
senyawa bioaktif yang pasti memiliki sifat toksis dalam kadar tinggi dan sebaliknya, pada kadar 
rendah akan menjadi obat [13]. 

Dalam uji toksisitas ada beberapa acuan konsentrasi yang menyatakan Tingkat toksisitas dari 
suatu senyawa bahan alam. Berdasarkan pada nilai LC50 terdapat kategori yaitu nilai LC50 pada rentang 
< 30 ppm maka bersifat sangat toksik, jika nilai berkisar 30-1000 ppm bersifat toksik dan jika diatas 
>1000 ppm maka bersifat tidak toksik [14]. Berdasarkan penelitian Kiki et al [15], Telah dilakukan uji 
fitokimia dan toksisitas pada ekstrak Chromolaena odorata L., dengan menggunakan pelarut metanol, 
etil asetat dan n-heksana. Diperoleh data fitokimia pada setiap fraksi yaitu ekstrak kasar 
mengangdung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, dan fenolik. Fraksi n-Heksana mengandung steroid 
dan kuinon. Fraksi etil asetat mengandung flavonoid dan fenolik. Fraksi metanol-air mengandung 
flavonoid, saponin dan fenolik. Semua esktrak tersebut, selanjutnya diuji aktivitas toksisitasnya 
dengan metode BSLT, diperoleh nilai LC50 sebesar. Berdasarkan uji toksisitas, ektrak kasar, fraksi2,88 
ppm pada ekstrak kasar, 8.12 ppm pada fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat sebesar 6,86 ppm dan 
fraksi metanol air sebesar 186,76 ppm. Sehingga berdasarkan urairan tersebut, ekstrak daun kirinyuh 
memiliki aktivitas sitotoksik pada kategori sangat toksik. 

Setelah dilakukan kajian secara keseluruhan dapat diketahui bahwa tumbuhan Balakacida 
memiliki berbagai macam aktivitas biologis. Bioassay ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pembuatan obat-obatan alami berbasis Obat Herbal yang standar. Dilihat dari banyaknya kandungan 
metabolit sekundernya tumbuhan Balakacida memiliki berbagai macam manfaat sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan dan kosmetika. 

 
KESIMPULAN 

Ketersediaan tanaman Balakacida di Indonesia sangat melimpah sebagai tanaman liar di kebun, 
pinggir jalan, dan sawah yang bersifat merusak bagi tumbuhan lainnya. Sehingga masyarakat 
memanfaatkan Balakacida sebagai tanaman farmasi hidup untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 
Pemanfaatan tumbuhan ini dikaji berdasarkan bioaktivitasnya. Hasil penelitian yang menunjuukan 
tanaman Balakacida mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder golongab tanin, fenol, 
flavonoid, saponin dan steroid. Senyawa-senyawa ini terdapat banyak pada bagian daunnya. Dengan 
kandungan yang bervariasi Blakacida juga memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba, antibakteri dan 
sebagai antioksidan alami dengan aktivitas sangat kuat. Uji toksisitas yang dilakukan pada Balakacida 
menujukkan aktivitas sangat toksik. Hasil uji aktivitas ini menandakan potensi tumbuhan Balakcida 
sebagai obat herbal semakin baik. Uji-uji klinis selanjutnya dapat dilakukan untuk mengenai efek 
samping dan penggunaan eskstrak Balakacida sebagai bahan obat-obatan alami. 
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